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Perusahaan manufaktur sering menghadapi tantangan dalam memenuhi 

spesifikasi produk yang berdampak pada proses produksi. Efisiensi penggunaan 

waktu kerja menjadi aspek penting karena berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas. Untuk mengetahui efektivitas tenaga kerja yang terjadi pada 

proses packaging sekunder Minyak Herba Sinergi di PT Herba Emas 

Wahidatama, penelitian ini menggunakan metode Overall Labor Effectiveness 

(OLE) untuk menilai kinerja tenaga kerja dengan menggunakan tiga aspek 

utama yaitu utilitas waktu, performa, dan kualitas. Berdasarkan hasil data yang 

sudah diolah, rata-rata nilai Overall Labor Effectiveness (OLE) pada periode 8 

April–7 Mei 2025 hanya mencapai 40%, jauh di bawah standar kelas dunia 

sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan tenaga kerja masih 

belum optimal. 
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PENDAHULUAN 

Dampak yang harus dihadapi oleh perusahaan manufaktur adalah masalah 

ketidakmampuan dalam memenuhi spesifikasi produk yang menyebabkan masalah di proses 

produksi, seperti penurunan jumlah produksi akibat faktor manusia (human factor) atau 

kurangnya perhatian dalam pengendalian efektivitas kinerja tenaga kerja. Kuantitas dan 

kualitas dari hasil produksi akan mencerminkan kinerja serta standar tenaga kerja yang tersedia. 

Aspek lain yang perlu diperhatikan selain performa dan kualitas adalah penggunaan waktu 

kerja yang telah dijadwalkan. Penggunaan waktu kerja akan berdampak pada produktivitas 

perusahaan. Penggunaan waktu kerja yang tidak efisien akan mengakibatkan berkurangnya 

jumlah hasil produksi. Upaya untuk meningkatkan efektivitas kinerja adalah salah satu cara 

yang bisa terus diperbaiki untuk menyesuaikan dengan keadaan tersebut. Faktor-faktor tersebut 

secara bersamaan akan berfungsi sebagai indikator yang mempengaruhi tingkat efektivitas 

keseluruhan dari tenaga kerja dan dapat diukur dengan metode Overall Labor Effectiveness 

(OLE).  

PT Herba Emas Wahidatama adalah perusahaan manufaktur yang berfokus pada industri 

obat herbal dan pangan olahan halal. Target produksi produk di PT. Herba Emas Wahidatama 

dengan target produksi tertinggi adalah produk Minyak Herba Sinergi (MHS) mencapai 30.000 

produk per batch produksi.  Selain Minyak Herba Sinergi (MHS), PT. Herba Emas 

Wahidatama memproduksi 17 produk lainnya yaitu minyak kayu putih, minyak telon, deep 

olive oil, jannatea cold, jannatea hot, madu habbat, madu multiflora, madu pahit, sari kurma, 

sinai olive oil, zidavit, redangin, dan mahkota dara. produk Minyak Herba Sinergi (MHS) 
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sendiri terdapat 4 varian yaitu reguler, sensasia, hot dan kids. Proses produksi MHS ada 3 

tahapan yaitu pengolahan, kemas primer, dan kemas sekunder. Pengolahan merupakan proses 

memasak semua bahan dan mixing. Kemas primer merupakan proses pengemasan dimana 

produk bersentuhan langsung dengan kemasannya sedangkan, kemas sekunder merupakan 

proses pengemasan diluar kemasan utama seperti pemberian label, plastic, dus/box dan 

sebagainya. Jumlah stasiun kerja pada lini produksi Minyak Herba Sinergi (MHS) pada proses 

pengolahan terdapat 1 stasiun kerja, pada proses pengemasan primer terdapat 6 stasiun kerja 

dan pada proses pengemasan sekunder terdapat 7 stasiun kerja. Tujuan penelitian ini, untuk 

mengetahui efektifitas tenaga kerja dan akar permasalahan yang terjadi pada proses packaging 

sekunder Minyak Herba Sinergi di PT Herba Emas Wahidatama. 

Overall Labor Effectiveness (OLE) merupakan indikator kinerja utama (KPI) yang menilai 

pemanfaatan, kinerja, serta kualitas tenaga kerja dan pengaruhnya terhadap produktivitas 

(Roma et al., 2024). Overall Labour Effectiveness (OLE )mendukung perusahaan dalam 

mengambil tindakan untuk menekan biaya serta menemukan kesempatan untuk meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan dan profitabilitas melalui pengukuran kontribusi dari tenaga 

kerja. Overall Labour Effectiveness (OLE) digunakan untuk menilai seberapa efisien, 

produktif, dan berkualitas tenaga kerja di area produksi, yang mempengaruhi hasil produksi 

dan keuntungan perusahaan (Anjani et al., 2021). Setelah OLE perusahaan diidentifikasi, 

langkah selanjutnya yaitu memeriksa penyebab utama dari masalah tersebut dan 

penyelesaiannya melalui Root Cause Analysis (RCA). Studi yang dilakukan bertujuan untuk 

menilai nilai Overall Labor Effectiveness dari tenaga kerja di departemen produksi, 

mengidentifikasi penyebab utama dari masalah yang ada serta mengajukan usulan perbaikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dan kualitatif atau pendekatan 

metode campuran untuk menganalisis efektivitas tenaga kerja di PT Herba Emas Wahidatama. 

Penelitian ini dilakukan selama rentang waktu 15 hari kerja dengan total 19 batch produksi, 

terhitung dari tanggal 8 April hingga 7 Mei 2025, dengan objek penelitian yaitu tenaga kerja 

pada proses packaging sekunder produk Minyak Herba Sinergi. Analisis yang dilakukan 

menggunakan metode Overall Labour Effectiveness (OLE). Analisis pada penelitian ini 

dilakukan berdasarkan efek kumulatif tiga parameter utama OLE (availability, performance, 

dan quality) terhadap output produksi, dimana nilai dari hasil perhitungan OLE menunjukkan 

seberapa efektif tenaga kerja dalam proses produksi (Melati, 2020). 

Pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan jam kerja tersedia, jam kerja yang 

digunakan, jam kerja hilang, output aktual, target aktual, produk defect, yang nantinya akan 

digunakan untuk menentukan permasalahan penyebab rendahnya nilai OLE. Setelah nilai 

Overall Labour Effectiveness (OLE) ditemukan, langkah selanjutnya adalah menentukan akar 

masalah penyebab dari nilai OLE yang dihasilkan. Untuk menentukan akar masalah digunakan 

metode Root Cause Analysis, yaitu sebuah metode untuk menggali sebanyak mungkin aspek 

yang menyebabkan terjadinya suatu masalah serta faktor utama penyebab permasalahan 

tersebut  (Aldy & Deny, 2025).  Pada penelitian ini, identifikasi akar masalah menggunakan 

RCA dilakukan dengan metode 5 Whys analysis. Hasil analisis yang telah dilakukan kemudian 

digunakan untuk menyusun saran atau rekomendasi kebijakan dalam peningkatan efektifitas 

kerja yang berorientasi pada standar world class OLE sebesar 85% (Sugengriadi et al, 2025). 
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Perhitungan Availability 

Ketersediaan adalah persentase waktu kerja yang mencerminkan kontribusi efektif pekerja 

dalam proses produksi dengan membandingkan jumlah waktu kerja yang sebenarnya 

digunakan untuk kegiatan produktif dengan total waktu kerja yang disediakan oleh perusahaan. 

Ketersediaan ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk waktu kehilangan akibat 

kerusakan dan waktu penyesuaian pengaturan (Roma & Sarvia, 2024). Perhitungan 

ketersediaan dapat diukur dengan persamaan berikut. 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 − 𝐷𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 𝑥 100% 

 

Tabel 1. Data Availability Ratio 

Tanggal Jam Kerja 

Tersedia 

(Menit) 

Jam Kerja 

(Menit) 

Jam Kerja 

Hilang 

(Menit) 

Availability 

(%) 

World 

Class 

Ratio (%) 

08/04/2025 480 330 150 38% 90% 

09/04/2025 480 375 105 56% 90% 

10/04/2025 480 370 110 54% 90% 

11/04/2025 480 365 115 52% 90% 

12/04/2025 300 235 65 57% 90% 

12/04/2025 300 240 60 60% 90% 

14/04/2025 480 365 115 52% 90% 

14/04/2025 480 435 45 81% 90% 

15/04/2025 480 337 143 40% 90% 

16/04/2025 480 345 135 44% 90% 

17/04/2025 480 368 112 53% 90% 

17/04/2025 480 350 130 46% 90% 

18/04/2025 480 338 142 41% 90% 

18/04/2025 480 451 29 88% 90% 

19/04/2025 300 238 62 59% 90% 

25/04/2025 480 350 130 46% 90% 

05/05/2025 480 340 140 42% 90% 

06/05/2025 480 277 203 15% 90% 

07/05/2025 480 327 153 36% 90% 

Total 8580 6436 2144 960% 1710% 

Rata-Rata 451,5789 338,7368 112,8421 51% 90% 

         Sumber: Analisis Data Primer, 2025. 

Mengacu pada Tabel 1, tercatat bahwa total waktu kerja yang hilang selama periode 8 

April hingga 7 Mei 2025 mencapai 2.114 menit. Waktu yang hilang ini berkaitan langsung 

dengan aktivitas operator dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti keterlambatan pasokan 

bahan baku dan kemasan, keterbatasan fasilitas pendukung, serta kegiatan pembersihan mesin. 

Kombinasi antara data jam kerja efektif dan waktu kerja yang hilang digunakan untuk 

menghitung tingkat availability, yang selanjutnya divisualisasikan melalui grafik histogram. 
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Gambar 1. Histogram Availability Ratio 

Gambar 1 menunjukkan bahwa selama periode 8 April hingga 7 Mei 2025, rata-rata nilai 

availability berada pada angka 51%. Nilai ini mengindikasikan bahwa perusahaan baru dapat 

memanfaatkan sekitar 51% dari kapasitas kinerja karyawan yang tersedia, sementara sekitar 

39% potensi lainnya belum dimaksimalkan. Nilai availability ini tergolong rendah karena 

masih jauh dari standar world class, yaitu sebesar 90%. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

segera melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap waktu kerja yang hilang akibat downtime 

agar tingkat availability dapat meningkat. 

Perhitungan Performance 

Performance merupakan persentase yang menggambarkan tingkat kinerja, yang diperoleh 

dengan membandingkan jumlah output aktual yang dihasilkan dengan jumlah output yang telah 

ditargetkan oleh perusahaan (Anggara dan Sita, 2022). Nilai performance ini dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 =
𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
 𝑥 100% 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Performance Ratio 

Tanggal Outpul 

Aktual 

Target Aktual Performance 

(%) 

World Class 

Ratio (%) 

08/04/2025 21.780 30.000 73% 95% 

09/04/2025 27.992 30.000 93% 95% 

10/04/2025 31.149 30.000 104% 95% 

11/04/2025 27.615 30.000 92% 95% 

12/04/2025 19.621 30.000 65% 95% 
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12/04/2025 17.588 30.000 59% 95% 

14/04/2025 29.079 30.000 97% 95% 

14/04/2025 23.099 30.000 77% 95% 

15/04/2025 27.300 30.000 91% 95% 

16/04/2025 25.401 30.000 85% 95% 

17/04/2025 25.012 30.000 83% 95% 

17/04/2025 25.419 30.000 85% 95% 

18/04/2025 24.716 30.000 82% 95% 

18/04/2025 18.067 30.000 60% 95% 

19/04/2025 18.921 30.000 63% 95% 

25/04/2025 23.741 30.000 79% 95% 

05/05/2025 23.573 30.000 79% 95% 

06/05/2025 21.978 30.000 73% 95% 

07/05/2025 19.456 30.000 65% 95% 

Total 451.507 570.000 1505% 1805% 

Rata-Rata 23.764 30.000 79% 95% 

Sumber: Analisis Data Primer, 2025. 

Merujuk pada Tabel 2, total output produksi aktual tercatat sebanyak 451.507 botol, di 

mana seluruhnya merupakan produk yang memenuhi standar kualitas atau bebas dari cacat. 

Sementara itu, target produksi yang ditetapkan perusahaan adalah sebesar 570.000 botol, 

sehingga terdapat selisih sebanyak 118.493 botol. Berdasarkan data output aktual dan target 

tersebut, nilai performance dapat dianalisis dan ditampilkan melalui histogram pada Gambar 

2. 

 
Gambar 2. Histogram Performance Ratio 

Gambar 2 menyajikan histogram nilai performance, di mana rata-rata performance selama 

periode 8 April hingga 7 Mei 2025 tercatat sebesar 79%. Angka ini menunjukkan bahwa 

perusahaan baru mampu mengoptimalkan sekitar 79% dari total potensi kinerja karyawan, 

sementara sekitar 16% masih belum dimanfaatkan secara maksimal. Dengan capaian tersebut, 

performance perusahaan tergolong dalam kategori sedang karena masih berada di bawah 

standar world class, yaitu 95%. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah perbaikan yang 

berkelanjutan agar output produksi dapat terus meningkat dan nilai performance dapat 

ditingkatkan. 
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Perhitungan Quality 

Quality merupakan rasio yang menggambarkan persentase antara total output produksi 

dengan jumlah produk yang mengalami kerusakan atau cacat (Sugengriadi, 2025). Nilai quality 

ini dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 =
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 −  𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑐𝑎𝑐𝑎𝑡

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 𝑥 100% 

Tabel 3. Data Quality Ratio 

Tanggal Output 

Aktual 

Produk 

Defect 

Quality 

(%) 

Rata-Rata 

(%) 

World 

Class 

Ratio (%) 

08/04/2025 21.780 0 100% 100% 100% 

09/04/2025 27.992 0 100% 100% 100% 

10/04/2025 31.149 0 100% 100% 100% 

11/04/2025 27.615 0 100% 100% 100% 

12/05/2025 19.621 0 100% 100% 100% 

12/04/2025 17.588 0 100% 100% 100% 

14/04/2025 29.079 0 100% 100% 100% 

14/04/2025 23.099 0 100% 100% 100% 

15/04/2025 27.300 0 100% 100% 100% 

16/04/2025 25.401 0 100% 100% 100% 

17/04/2025 25.012 0 100% 100% 100% 

17/04/2025 25.419 0 100% 100% 100% 

18/04/2025 24.716 0 100% 100% 100% 

18/04/2025 18.067 0 100% 100% 100% 

19/04/2025 18.921 0 100% 100% 100% 

25/04/2025 23.741 0 100% 100% 100% 

05/05/2025 23.573 0 100% 100% 100% 

06/05/2025 21.978 0 100% 100% 100% 

07/05/2025 19.456 0 100% 100% 100% 

Total 451.507 0 1900% 1900% 1900% 

Rata-Rata 23.764 0 100% 100% 100% 

Sumber: Analisis Data Primer, 2025. 

Berdasarkan Tabel 3, produk defect merujuk pada produk yang mengalami cacat selama 

proses produksi. Dalam periode 8 April hingga 7 Mei 2025, perhitungan quality menunjukkan 

bahwa rata-rata output produksi mencapai 23.764 botol, dengan jumlah produk cacat sebesar 

0 botol. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh produksi memenuhi 

standar kualitas. Nilai rasio quality kemudian divisualisasikan dalam histogram pada Gambar 

3. 
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Gambar 3. Histogram Quality Ratio 

Gambar 3 menampilkan histogram rasio kualitas (quality ratio) selama periode 8 April 

hingga 7 Mei 2025. Dari data tersebut, diketahui bahwa rata-rata kualitas produksi mencapai 

100%, yang menunjukkan seluruh output berada dalam kondisi sempurna tanpa adanya produk 

cacat. Capaian ini telah sesuai dengan standar kualitas kelas dunia (world class standard 

quality), yaitu sebesar 100%. 

Perhitungan Overall Labor Effectiveness (OLE) 

Overall Labor Effectiveness (OLE) adalah suatu metode untuk mengukur kinerja 

karyawan berdasarkan 3 parameter utama, yaitu ketersediaan (availability), performansi 

(performance), dan kualitas (quality). Penggunaan metode OLE ini harus menghitung terlebih 

dahulu 3 parameter utama diatas, kemudian hasil perhitungan OLE akan diketahui dengan cara 

mengalikan ketiga parameter tersebut. (Nurprihatin et al., 2023) 

OLE = Availability × Performance × Quality 

Persentase perhitungan Overall Labor Effectiveness (OLE) tanggal 8 April hingga 7 Mei 

2025 pada departemen produksi sekunder produk Minyak Herba Sinergi dapat dilihat dari 

gambar 4 dibawah ini. 
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Gambar 4. Histogram Overall Labor Effectiveness (OLE) 

Berdasarkan gambar 4. Rata rata nilai OLE mulai tanggal 8 April sampai 7 Mei 2025 

sebesar 40%. Hasil perhitungan tersebut berada dibawah nilai world class standard, yaitu 

sebesar 85% (Rahmadiani & Kusrini, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa PT. Herba Emas 

Wahidatama belum dapat memanfaatkan tenaga kerja secara optimal, karena dihadapi oleh 

beberapa masalah. Masalah ini akan dijelaskan dalam identifikasi Root Cause Analysis berikut 

ini.  

Identifikasi Root Cause Analysis (RCA) 

Root Cause Analysis atau RCA merupakan metode yang bukan hanya dapat membantu 

menemukan sumber permasalahan, namun juga dapat dijadikan fondasi awal dalam mencari 

penyebab permasalahan tersebut. RCA juga dapat membantu mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi kinerja jika diterapkan dalam analisis kinerja sebuah perusahaan (Roma & 

Sarvia, 2024). Identifikasi RCA dilakukan dengan menggunakan 5 why analysis. Metode ini 

digunakan dengan membuat tabel yang berisi 5 baris “why” hingga menemukan akar penyebab 

permasalahan terjadi (Ateng et al., 2021). 5 why analysis dapat dilihat pada tabel 4 dibawah 

ini. 

Tabel 4. Metode 5 Why Analysis 

Gejala 

Masala

h 

Why Why Why Why Why 

Nilai 

OLE 

40% 

dibawa

h 

standar 

dunia 

Kehilang

anJam 

Kerja 

Operator 

Preparati

on terlalu 

lama 

Operator 

menunggu 

bahan/materi

al 

Supply 

RM/PM telat 

masuk ke area 

produksi 

 

Bahan/materia

l belum 

tersedia sesuai 

dengan PO 

yang dibuat 

perusahaan 
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Seluruh 

operator 

melakuka

n senam 

dengan 

durasi 15 

menit 

setiap 

harinya 
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safety material 

di gudang 

Sumber: Analisis Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, maka dapat diketahui akar penyebab nilai OLE 40% di PT. 

Herba Emas Wahidatama adalah sebagai berikut: 

a.   Bahan/material belum tersedia sesuai dengan PO yang dibuat perusahaan 

b.    Belum ada evaluasi efisiensi waktu kerja secara berkala 

 c.   Kurangnya sosialisasi standard setting mesin sleeve yang berada di Instruksi Kerja 

d.    Tidak ada sistem early warning saat stok bahan mendekati minimum 

Usulan Perbaikan 

Setelah mengidentifikasi akar penyebab nilai OLE yang dihasilkan sebesar 40%, maka 

terdapat beberapa usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk membantu perusahaan dalam 

menaikkan kinerja tenaga kerja, diantaranya: 

a.    Lakukan audit berkala terhadap supplier untuk memastikan mereka konsisten memenuhi 

pesanan sesuai waktu dan spesifikasi. 

b.   Diadakan sistem evaluasi efisiensi waktu kerja, dengan mengganti sistem senam menjadi 

rolling 
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c.    Lakukan sosialisasi mengenai standarisasi setting mesin sleeve ke seluruh operator 

d.   Menyediakan sistem yang dapat melacak safety stock dan memberikan peringatan stock 

menipis seperti QuickBooks Commerce 

 

PENUTUP 

Hasil data yang telah diolah menyatakan nilai rata-rata Overall Labor Effectiveness (OLE) 

PT. Herba Emas Wahidatama selama periode 8 April hingga 7 Mei 2025 tercatat sebesar 40%. 

Nilai ini jauh di bawah world class standard yang ditetapkan sebesar 85%. Rendahnya tingkat 

nilai OLE ini mengindikasikan bahwa PT. Herba Emas Wahidatama belum mampu 

memanfaatkan tenaga kerja secara optimal. Melalui analisis Root Cause Analysis (RCA), 

ditemukan beberapa akar penyebab yang mempengaruhi rendahnya nilai OLE, antara lain: 

bahan/material belum tersedia sesuai dengan PO yang dibuat perusahaan, belum ada evaluasi 

efisiensi waktu kerja secara berkala, kurangnya sosialisasi standard setting mesin sleeve yang 

berada di Instruksi Kerja, tidak adanya sistem early warning saat stok bahan mendekati 

minimum. Identifikasi Root Cause Analysis (RCA) ini menjadi langkah awal yang penting 

dalam upaya perbaikan, sehingga perusahaan dapat merancang strategi perbaikan yang tepat 

untuk meningkatkan efektivitas tenaga kerja dan mencapai standar OLE yang sesuai dengan 

world class standard. 
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